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SUMMARY

Barus, Andy Christian. The effect of the mixture of coal ash and cattle manure 

to the activity of soil microorganism (Supervised by Adipati Napolen and Dwi 

Probowati Sulistiyani).
This research aims to find out the amount of respiration and population of 

soil microorganism on various dosage of the mixture of the coal dust and manure. 

This study was held in the laboratory of Chemical, biology, and fertility of soil 

(farmland) Department, Faculty of Agriculture, The University of Sriwijaya. This 

study was held on May to July 2013. The writer used an observation method by 

using 10 samples of different dosage with 3 times repetition. The dosage of 

proportion of coal dust and manure are : API 90:10%, AP2 80:20%, AP3 70:30%, 

AP4 60:40%, AP5 50:50%, AP6 40:60%, AP7 30:70%, AP8 20:80%, AP9 

10:90%, AP 10 100% manure. The calculation of population and respiration of 

microorganism used (iron sheet melted) method and (titrasi) method. After the 

data had been collected, the writer carried out an experiment by (variety 

investigation) and they were shown in picture and graph.

The result of the test indicates that the increasing of coal dust and manure 

dosage is not followed by the increasing of respiration and population of soil 

microorganism. Supplying the mixture of coal dust and manure doesn’t have a 

real effect to respiration and population of soil microorganism. The factor that 

influence the decrease of population and respiration amount of soil microorganism 

is caused by the decrease of oxigent content in incubation jar, so that the growth 

of aerob bacteria will be hampered and died.
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RINGKASAN

ANDY CHRISTIAN BARUS. Pengaruh Campuran Abu Batubara Dan Pupuk 

Kandang Terhadap Aktivitas Mikroorganisme Tanah (Dibimbing oleh ADIPATI 

NAPOLEON dan DWI PROBOWATI SULISTIYANI).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah respirasi dan jumlah 

populasi mikroorganisme tanah pada berbagai dosis campuran abu batubara dan 

pupuk kandang. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia, Biologi dan 

Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan bulan Juli 2013. 

Penelitian ini menggunakan metode pengamatan, dengan 10 sampel dosis yang 

berbeda dan dengan 3 kali perulangan. Adapun perbandingan dosis abu batubara 

dan pupuk kandang adalah sebagai berikut: API 90:10%, AP2 80:20%, APj 

70:30%, AP4 60:40%, AP5 50:50%, AP6 40:60%, AP7 30:70%, AP8 20:80%, 

AP9 10:90%, AP10 100% pupuk kandang. Perhitungan jumlah populasi dan 

respirasi mikroorganisme menggunakan metode pengenceran plat dan metode 

titrasi. Data yang diperoleh diuji dengan sidik ragam dan disajikan dalam bentuk 

gambar dan grafik.
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dosis abu batubara dan pupuk 

kandang tidak diikuti oleh peningkatan respirasi dan populasi mikroorganisme 

tanah. Pemberian campuran abu batubara dan pupuk kandang tidak berpengaruh 

nyata terhadap respirasi dan populasi mikroorganisme tanah. Faktor yang 

mempengaruhi berkurangnya jumlah populasi dan respirasi mikroorganisme tanah 

tersebut karena berkurangnya kandungan oksigen didalam toples inkubasi 

sehingga pertumbuhan bakteri aerob akan menjadi terhambat dan mati.
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BABI
PENDAHULUAN

^ v-> k 't
V^v V/

1.1. Latar Belakang
Tanah merupakan sebuah komponen dari keseluruhan ekosistem. Di 

bidang pertanian, tanah yang sehat memiliki kondisi fisik,kimia dan biologis 

optimal untuk produksi tanaman dan memiliki kesanggupan untuk menjaga 

kesehatan tanaman serta kualitas ekosistem yang mencakup air dan tanah. Tanah 

yang sehat mungkin saja tidak berfungsi sebagai komponen ekosistem yang sehat 

karena adanya penambahan komponen tanah yang tidak sehat dari luar tanah itu 

sendiri, misalnya penambahan bahan kimia yang berlebihan atau pembuangan 

limbah toksit (Aditirta, 2007).
Tanah yang sehat dan subur merupakan sistem hidup dinamis yang dihuni 

oleh berbagai organisme (mikro flora, mikro fauna, serta meso dan makro fauna). 

Organisme tersebut saling berinteraksi membentuk suatu rantai makanan sebagai 

manifestasi aliran energi dalam suatu ekosistem untuk membentuk tropik rantai 

makanan (Rao, 1994).
Dalam ekosistem tanah, siklus rantai makanan dimulai dari siklus level 

pertama, yaitu kelompok organisme (tanaman dan bakteri) produsen yang mampu 

memanfaatkan sinar matahari sebagai sumber energinya. Selanjutnya diikuti oleh 

siklus kedua hingga ke tingkat siklus yang tertinggi. Hal ini berarti, bahwa 

kehadiran suatu organisme mempengaruhi keberadaan organisme lain secara 

langsung ataupun tidak langsung. Kesehatan tanah dapat dievaluasi secara 

kualitatif maupun kuantitatif dengan menggunakan indikator seperti kemampuan 

tanah sebagai media tumbuh tanaman, mikrobanya, dan unsur haranya (Kimberly 

et al, 2001).

Mikroba tanah merupakan organisme yang memiliki ukuran mikroskopis 

yang mendiami tubuh tanah. Mikroba tanah sangat berperan dalam menentukan 

tingkat kesuburan tanah. Tanah sangat kaya akan keragaman mikrobanya, seperti 

bakteri, aktinomicetes, fungi, protozoa, alga dan virus. Tanah pertanian yang 

subur mengandung lebih dari 100 juta mikroba per gram tanah (Rao, 1994).

1
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Produktivitas dan daya dukung tanah tergantung kepada aktivitas mikroba 

tanah tersebut. Sebagian besar mikroba tanah memiliki peranan besar yang 

menguntungkan bagi pertanian, yaitu berperan dalam menghancurkan limbah 

organik, re-cycling hara tanaman, fiksasi biologis nitrogen, pelarut fosfat, 

merangsang pertumbuhan, biokontrol patogen dan membantu penyerapan 

hara. Bioteknologi berbasis mikroba dikembangkan dengan memanfaatkan peran- 

peran penting mikroba tanah tersebut (Sutedjo et al, 1991).
Ketersediaan bahan organik adalah sebagai sumber makanan bagi 

organisme tanah baik dalam bentuk organik maupun anorganik, selain itu, pH dan 

iklim juga sangat menentukan tingkat populasi, keanekaragaman dan juga aktifitas 

organisme tanah (Nurida, 2001). Organisme-organisme yang berkedudukan di 

dalam tanah sanggup mengadakan perubahan-perubahan besar di dalam tanah, 

terutama dalam lapisan atas (top soil), dimana terdapat akar-akar tanaman dan 

perolehan bahan makanan yang mudah.
Abu batubara merupakan residu mineral dalam butiran halus yang 

dihasilkan dari pembakaran batubara pada suatu pusat pembangkit listrik. Abu 

batubara terdiri dari bahan non organik terdapat didalam batubara yang telah 

mengalami fusi selama pembakarannya (Tekmira, 2009). Secara fisik abu 

batubara merupakan partikel yang sangat kecil, dengan diameter rata-rata 10 mm 

dan luas permukaan yang besar. Sifat kimia dan mineralogi abu batubara 

bergantung kepada komposisi batubara asal, kondisi selama pembakaran batubara, 

penyimpanan dan penanganan abu batubara serta iklim. Secara kimia abu batubara 

mengandung unsur Fe, Ca, Al, Si, K, dan Mg dengan persentase yang tinggi. Juga 

mengandung unsur Zn, B, Mn, dan Cu dalam jumlah sedang, serta sejumlah kecil 

unsur C dan N. Unsur-unsur* tersebut terdapat dalam bentuk silikat, oksida, sulfat 

dan karbonat. Abu batubara dapat bersifat sangat asam (pH 3-4) tetapi pada 

umumnya bersifat basa (pil 10-12). Abu terbang yang merupakan limbah padat 

hasil proses pembakaran di dalam fumace pada PLTU yang kemudian terbawa 

keluar oleh sisa-sisa pembakaran serta ditangkap dengan menggunakan 

elektrostatic precipitator. Menurut laporan teknik PT PLN (Persero) 1997, Di 

Indonesia produksi limbah abu terbang dan abu dasar dari PLTU diperkirakan 

akan mencapai 2 juta ton pada tahun 2006, dan meningkat menjadi hampir 3,3

unsur
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juta ton pada tahun 2009. Khusus untuk PLTU Bukit Asam, sejak tahun 2000 

sampai 2006 diperkirakan ada akumulasi jumlah abu sebanyak 219.000 ton per 

tahun.
Berdasarkan sifat fisik dan kimia abu batubara tersebut, abu batubara 

digunakan untuk memperbaiki tanah asam dan basa serta memperkaya tanah. 

Dengan ukuran partikel yang kecil, abu batubara dapat memperbaiki tekstur tanah, 

dan meningkatkan porositas dan kapasitas penyimpanan air (Tekmira, 2009). 

Dampak pemberian abu batubara pada sistem biologi tanah relatif sedikit yang 

diketahui, Adanya beberapa kekhawatiran dikarenakan pembakaran batubara 

sering mengandung logam berat, garam terlarut, dan elemen seperti B yang 

berpotensi membahayakan bagi tanaman dan organisme tanah (Carlson and 

Adriano, 1983; McCarty et al., 1994). Beberapa penelitian laboratorium jangka 

pendek melakukan penelitian dimana tanah dicampur dengan abu batubara segar 

dan di inkubasi selama beberapa minggu menemukan bahwa abu batubara 

menurunkan respirasi dan aktivitas enzim mikroba tanah.

Secara fisik abu batubara merupakan partikel yang sangat kecil, dengan 

diameter rata-rata 10 m p. Sifat kimia dan mineralogi abu batubara bergantung 

kepada komposisi batubara asal, kondisi selama pembakaran batubara, 

penyimpanan dan penanganan abu batubara serta iklim. Abu batubara dapat 

bersifat sangat asam (pH 3-4) tetapi pada umumnya bersifat basa (pH 10-12). 

Secara fisika, abu batubara tersusun dari partikel berukuran silt yang mempunyai 

karakteristik kapasitas pengikat air dari sedang sampai tinggi, sifat-sifat 

pembentuk semen yang dapat menghambat perkembangan akar tanaman

1.2. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui respirasi mikroorganisme tanah pada berbagai dosis 

campuran abu batubara dan pupuk kandang.

Untuk mengetahui populasi mikroorganisme tanah pada berbagai dosis 

campuran abu batubara dan pupuk kandang.

1.

2.

Universitas Sriwijaya



4

1.3. Hipotesis
1. Diduga dengan pemberian abu batubara dan pupuk kandang dapat 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah.
2. Diduga dosis terbaik dari penyampuran abu batubara dan pupuk kandang 

adalah pada perlakuan pertama dengan kombinasi 10 % pupuk kandang 

dan 90 % abu batubara.
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